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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul bermuatan karakter Mo Huyula pada materi Usaha 

dan Pesawat Sederhana. Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dan 

di uji cobakan di kelas VIII SMP Negeri 2 Kabila dengan melibatkan 20 peserta didik menggunakan uji coba 

terbatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Validasi modul bermuatan karakter Mo Huyula memperoleh 

nilai rata-rata 3,72% dengan kriteria valid atau layak; (2) Kepraktisan modul bermuatan karakter Mo Huyula 

diperoleh melalui keterlaksanaan pembelajaran selama 4 kali pertemuan dengan nilai rata-rata 88,10% dengan 

kategori sangat baik dan angket respon peserta didik memperoleh nilai rata-rata 88,75% atau kategori sangat baik; 

(3) Keefektifan modul bermuatan karakter Mo Huyula diperoleh dari aktivitas peserta didik selama 4 kali 

pertemuan dengan nilai rata-rata 85,78% dan hasil belajar kognitif memperoleh nilai rata-rata N-Gain 0,80 dengan 

kategori tinggi sedangkan hasil belajar afektif memperoleh nilai rata-rata 85% dengan kategori baik. Berdasarkan 

hasil penelitian, disimpulkan bahwa modul bermuatan karakter Mo Huyula pada materi usaha dan pesawat 

sederhana telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 

Kata Kunci: modul bermuatan karakter, nilai-nilai Huyula, budaya Gorontalo 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

yang harus dipenuhi dalam proses 

kehidupan serta pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dana 

sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala 

situasi hidup yang memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan hidup. 

Pendidikan berlangsung seumur hidup 

yang kegiatan-kegiatannya tidak 

berlangsung sembarangan tetapi pada 

waktu tertentu, sedangkan ilmu pendidikan 

adalah pemikiran ilmiah yakni pemikiran 

yang bersifat kritis, memiliki metode dan 

tersusun secara sistematis tentang 

pendidikan (Mudyharjo, 2006). 

Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 

upaya dan rancangan agar dapat 

menciptakan proses pembelajaran dan 

suasana belajar agar siswa bersungguh -

sungguh dalam mengembangkan 

kemampuan yang ada pada dirinya untuk 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

akhlak mulia, kepribadian, kecerdasan, 

pengendalian diri, serta keterampilan yang 

dibutuhkan oleh dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan juga merupakan suatu 

keperluan utama dalam kehidupan 
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manusia, karena pendidikan memiliki 

tujuan yang sangat penting yaitu mampu 

menciptakan seseorang yang bermutu, 

cerdas serta berkarakter sehingga dapat 

memiliki pemikiran yang luas agar 

tercapainya cita-cita yang diharapkan. 

Kepribadian siswa yang cerdas dan 

berkarakter sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran untuk dapat mewujudkan 

tujuan pendidikan, agar dapat mewujudkan 

hal tersebut maka diperlukan proses 

pembelajaran yang didalamnya bermuatan 

karakter. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum 

yang sedang berkembang saat ini yang di 

dalamnya mengutamakan pendidikan 

berkarakter dan skill. Kurikulum 2013 

menekankan pendidikan yang berbasis 

pada siswa sehingga kegiatan di sekolah 

harus dapat mengembangkan kreativitas 

dan penguatan karakter pada siswa. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hidayat (2013) 

menyatakan bahwa pembelajaran 

kurikulum 2013 mempunyai karakteristik 

yang bertitik tekan pada siswa. Kurikulum 

2013 mencakup tiga komponen utama 

pendidikan yakni, pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

Menurut Fitriani dalam Aulia, dkk 

(2021) terbentuknya kepribadian siswa 

yang cerdas dan berkarakter ialah inti dari 

seluruh kegiatan pembelajaran. Adapun 

unsur yang mendukung dalam 

terbentuknya karakter yakni terpeliharanya 

nilai-nilai serta budaya yang berawal dari 

kearifan lokal setempat. Menanamkan 

nilai-nilai karakter bisa diajarkan sejak 

peserta didik duduk dibangku sekolah. 

Penanaman karakter siswa dapat di 

integrasikan ke dalam proses belajar. Ada 

dua strategi yang dilakukan dalam 

mengembangkan pendidikan karakter 

dalam pembelajaran. Pertama, integrasi 

nilai pendidikan karakter dalam kurikulum. 

Kedua, mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran (Fitry & 

Yefterson, 2021). 

Salah satu materi pembelajaran yang 

dapat diterapkan pendidikan karakter 

adalah mata pelajaran IPA, dengan 

pembelajaran IPA peserta didik dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai karakter yang 

terdapat dalam materi IPA. Wahyana 

dalam Trianto (2012) mengatakan bahwa 

IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan 

tersusun secara sistematik, dan dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam. Perkembangannya 

tidak hanya ditandai oleh adanya 

kumpulam fakta, tetapi oleh adanya 

metode ilmiah dan sikap ilmiah. Fisika 

merupakan salah satu cabang ilmu sains 

(Ilmu Pengetahuan Alam). Proses 

pembelajarannya sendiri menuntut untuk 

mendapatkan hasil belajar sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. Pendidikan sendiri 

dapat diartikan sebagai wujud usaha yang 

terencana dan terstruktur untuk 

menerapkan suasana pembelajaran agar 

dapat meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas diri dalam aspek akhlak, 

pengetahuan maupun keterampilan serta 

memberikan manfaat dalam lingkup sosial 

(Abdjul & Ntobuo, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah 

SMP Negeri 2 Kabila, peneliti mengetahui 

bahwa (1) proses pembelajaran 

dilaksanakan secara tatap muka; (2) Untuk 

sumber belajar sendiri mereka masih 

menggunakan buku cetak sekolah dan 

belum menggunakan modul sebagai salah 

satu sumber belajar dalam proses 

pembelajaran; (3) Untuk hasil belajar pada 

pembelajaran IPA tergolong sedang, 
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dimana masih ada beberapa siswa yang 

belum mencapai ketuntasan minimum 

untuk pembelajaran IPA yakni 75; Dan (4) 

karakter peserta didik tergolong pasif, pada 

saat pembelajaran peserta didik lebih 

cenderung sendiri dan diskusi sendiri serta 

tidak percaya diri dan kurangnya kerja 

sama antar teman. 

Penanaman karakter tidak akan 

berhasil jika pihak-pihak yang kompeten 

tidak menunjang penanaman karakter 

tersebut. Oleh karena itu, penanaman 

karakter perlu dilakukan dilingkungan 

sekolah sesuai dengan kearifan budaya 

local masing-masing. Sesuai dengan 

pernyataan Eddy dalam Yunus (2013) 

menyatakan bahwa pelestarian 

kebudayaan daerah dan pengembangan 

kebudayaan nasional melalui pendidikan 

formal maupun nonformal, dengan 

mengaktifkan kembali segenap wadah 

dan kegiatan pendidikan. Salah satu 

sarana untuk menanamkan karakter siswa 

dengan cara mentransformasikan nilai-

nilai budaya lokal didalam proses 

pembelajaran yaitu karakter budaya 

Gorontalo kerja sama atau gotong royong 

(Huyula) yang dulu dikenal sebagai 

sarana untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam 

Buku Perjuangan Rakyat di Daerah 

Gorontalo, Menentang Kolonialisme dan 

Mempertahankan Negara Proklamasi 

(1982) Huyula bagi masyarakat 

Gorontalo merupakan suatu sistem 

tolong menolong antar anggota-anggota 

masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan 

dan kepentingan bersama yang 

didasarkan pada solidaritas sosial melalui 

ikatan keluarga tetangga dan kerabat. 

Adapun nilai-nilai karakter yang 

dikandung didalam budaya Huyula yaitu 

karakter kerja sama, tanggung jawab, 

peduli dan kebersamaan. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan pengintegrasian pendidikan 

karakter disekolah salah satunya dapat 

melalui bahan ajar yang bermuatan nilai-

nilai karakter contohnya seperti modul 

dan handout. 

Modul adalah sebuah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dengan bahasa 

yang mudah dipamahi oleh peserta didik 

sesuai tingkat pengetahuan dan usia 

mereka, agar dapat belajar sendiri 

(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan 

yang minimal dari pendidik (Prastowo, 

2011). Sehingga dengan adanya modul 

bermuatan karakter Mo Huyula ini 

diharapkan dapat menanamkan karakter 

peserta didik terutama karakter kerjasama, 

kebersamaan, tanggung jawab, serta peduli 

dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan 

Modul Bermuatan Karakter Mo Huyula  

Pada Materi Usaha dan Pesawat 

Sederhana” Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui kualitas dari modul bermuatan 

karakter Mo Huyula pada SMP 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) tipe ADDIE. 

Research and Development (R&D) 

merupakan penelitian dengan 

menghasilkan produk terbaru yang lebih 
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inovatif yang dirancang dan dibuat 

berdasarkan analisis kebutuhan, kefektifan 

dan kevalidan produk yang diuji untuk 

mengetahui fungsinya (Riyanto & 

Hatmawan, 2020). Model ADDIE terdiri 

dari 5 tahapan yaitu Analysis, Design, 

Development, Implemnetatiton, dan 

Evaluation. Penelitian pengembangan ini di 

laksanakan di SMP Negeri 2 Kabila, Jl. 

Agropolitan Desa Dutohe, Kec. Kabila, 

Kab. Bone Bolango. Waktu penelitian ini 

akan dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024 selama dua bulan. 

Instrumeln yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu lelmbar validasi untuk 

mellihat validitas modul yang 

dikelmbangkan, lelmbar obselrvasi 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran untuk mellihat 

kelpraktisan modul yang dikelmbangkan, 

dan lelmbar obselrvasi pelselrta didik selrta 

hasil bellajar untuk mellihat kelelfelktifan 

modul yang dikelmbangkan.  

Modul dapat dikatakan valid apabila 

dipelrolelh validasi logis yang dapat 

ditelntukan mellalui pelndapat profelssional 

belrupa komelntar dan saran dari tim ahli 

dalam prosels tellaah instrumeln yang tellah 

dibuat. Adapun rumus yang digunakan 

dalam analisis kelvalidan modul melnurut 

Budiarso (2017) selbagai belrikut: 

𝑋 
𝛴𝑥

𝑛
 x 100 

Keltelrangan: 

X  = Nilai rata-rata 

𝛴𝑥 = Jumlah total nilai jawaban dari 

validator 

N = Jumlah validator 

 

Adapun kritelria validasi olelh validator 

ditunjukkan pada tabell 3.1 belrikut. 

Tabel 1 Kriteria Validasi Perangkat 

Pembelajaran 

Interval 

Skor 

Kriteria 

Penilaian 
Keterangan 

3,76 ≤ P 

< 4,00 

Sangat 

Valid 

Dapat 

digunakan 

tanpa revisi 

3,01 ≤ P 

< 3,75 

Valid Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

2,26 ≤ P 

< 3,00 

Kurang 

Valid 

Dapat 

digunakan 

dengan banyak 

revisi 

1,50 ≤ P 

< 2,25 

Tidak 

Valid 

Belum dapat 

digunakan dan 

masih 

memerlukan 

revisi 

               (Budiarso, 2017)                                                                       

Berdasarkan Tabel 1 di atas, suatu 

produk dikatakan valid apabila kriteria 

penilaian validitas memperoleh nilai 

dengan kriteria “Sangat Valid” atau 

“Valid”. Data yang diperoleh dari dosen 

ahli (validator) menjadi bahan untuk 

melihat validitas modul yang 

dikembangkan. 

Kelpraktisan modul ajar yang tellah 

dikelmbangkan dipelrolelh mellalui analisis 

data obselrvasi keltelrlaksanaan 

pelmbellajaran. Keltelrlaksanaan prosels 

pelmbellajaran akan di amati olelh pelngamat 

delngan melnggunakan lelmbar pelngamatan 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran. Untuk 

melngukur keltelrlaksanaan selluruh prosels 

pelmbellajaran dapat digunakan rumus: 

%𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
𝑥 100% 
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Kritelria pelrselntasel keltelrlaksanaan 

pelmbellajaran disajikan pada tabell 3.2 

belrikut: 

Tabel 2 Kriteria Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Rentang Nilai Interpretasi 

86 % - 100 % Sangat Baik 

76 % - 85 % Baik 

66 % - 75 % Cukup 

56 % - 65 % Kurang 

0 % - 55 % Sangat Kurang 

                                        (Budiarso:2017) 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, suatu 

produk dapat dikatakan praktis apabila skor 

rata-rata persentase keterlaksanaan 

pembelajaran pada setiap pertemuan 

memperoleh nilai dengan kriteria “Sangat 

Baik” atau “Baik”. 

Lembar angket respon peserta didik 

digunakan untuk melihat tanggapan atau 

respon dari peserta didik dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran 

menggunakan modul bermuatan karakter 

Mo Huyula pada materi usaha dan pesawat 

sederhana yang dikembangkan. 

Tabel 3 Skala Likert 

Pernyataan 

Sikap 
(SS) (S) (TS) (STS) 

Pernyataan 

Positif 
4 3 2 1 

Pernyataan 

Negatif 
1 2 3 4 

                                      (Sukardi:2013) 

Presentase dari setiap respon peserta 

didik dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 =  
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

Presentase respon dapat dinilai dengan 

kriteria pada Tabel 4 sebagai berikut. 

 

Tabel 4 Kriteria Respon 

Rentang Nilai Interpretasi 

86 % - 100 % Sangat Baik 

76 % - 85 % Baik 

66 % - 75 % Cukup 

56 % - 65 % Kurang 

0 % - 55 % Sangat Kurang 

                                          (Sukardi:2013) 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, modul 

dikatakan praktis apabila skor rata-rata 

presentase respon peserta didik pada setiap 

pertemuan memperoleh nilai dengan 

kriteria “Sangat Baik” dan “Baik”. Data 

yang diperoleh dari analisis data respon 

menjadi bahan untuk melihat kepraktisan 

modul yang telah dikembangkan. 

Kelelfelktifan modul yang dikelmbangkan 

dapat dipelrolelh mellalui analisis data 

obselrvasi aktivitas pelselrta didik dan hasil 

bellajar pelselrta didik yang ditinjau dari 

pelnilaian kognitif dan afelktif. Aktivitas 

pelselrta didik pada saat melngikuti prosels 

pelmbellajaran dapat dianalisis 

melnggunakan rumus: 

%𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 (𝑃𝑎)  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝐴)

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑁)
𝑥 100% 

 

Adapun kritelria pelrselntasel aktivitas 

pelselrta didik disajikan pada tabell belrikut: 

Tabel 5 Kriteria Aktivitas Peserta 

didik 

Nilai Kriteria 

86 % - 100 % Sangat Baik 

76 % - 85 % Baik 

66 % - 75 % Cukup 
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56 % - 65 % Kurang 

0 % - 55 % Sangat Kurang 

                                       (Sukardi:2013) 

Pada analisis hasil bellajar pelselrta didik 

hasil yang dipelrolelh mellalui pelnilaian 

lelmbar obselrvasi dan LKPD yang 

dikelrjakan olelh pelselrta didik pada saat 

akhir prosels pelmbellajaran sellama 4 kali 

pelrtelmuan. Adapun pelnilaian hasil bellajar 

pelselrta didik ditinjau belrdasarkan pelnilaian 

kognitif dan pelnilaian afelktif. 

Analisis tes hasil belajar kognitif  

diperoleh dengan menghitung hasil tes 

untuk menentukan ketuntasan peserta didik 

serta akan dianalisis pula melalui uji N-

gain. Untuk memperoleh nilai N-gain 

digunakan persamaan menurut Hake 

(1999). 

< 𝑔 > =  
% < 𝐺 >

% < 𝐺 > 𝑚𝑎𝑥
=  

(% < 𝑠𝑓 > −% < 𝑆𝑖 >

(100 − % < 𝑆𝑖 >
 

Keterangan: 

< g > : Gain Score 

Si : Rata-rata tes awal 

Sr : Rata-rata tes akhir 

 

Besarnya faktor < g > dapat dilihat pada 

Tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Kriteria Nilai Gain 

Nilai Kriteria 

(< g >) ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < (< g >) < 0,7 Sedang 

(< g >) ≥ 0,7 Tinggi 

                                             (Hake:1999) 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, modul 

dikatakan efektif apabila skor rata-rata 

presentase kriteria N-Gain peserta didik 

memperoleh nilai dengan kriteria “Tinggi” 

dan “Sedang”. 

Sedangkan untuk penilaian hasil 

belajar peserta didik pada penilaian afektif 

menggunakan rumus analisis hasil belajar 

sebagai berikut: 

 
%𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 (𝑃𝑎)  =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝐴)

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑁)
𝑥 100% 

 

Hasil belajar afektif peserta didik 

dilakukan dengan pengmatan selama 4 kali 

pertemuan pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan lembar observasi 

penilaian afektif peserta didik, maka rata-

rata persentase hasil belajar afektif peserta 

didik dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

%𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 (𝑃𝑎)  =
%𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 1 + %𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 2 + %𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 3

 (𝑁)
𝑥 100% 

 

Adapun kriteria hasil belajar afektif 

peserta didik disajikan dalam Tabel 7 

berikut. 

Tabel 7 Kriteria Hasil Belajar 

Afektif Peserta Didik 

Nilai Kriteria 

86 % - 100 % Sangat Baik 

76 % - 85 % Baik 

66 % - 75 % Cukup 

56 % - 65 % Kurang 

0 % - 55 % Sangat Kurang 

(Arikunto:2010)

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pada pelnellitian ini yaitu 

mendeskripsikan kualitas Modul 

Bermuatan Karakter Mo Huyula, untuk 

mendeskripsikan kualitas dari Modul 

Bermuatan Karakter Mo Huyula maka 

peneliti menggunakan lembar validasi, 

lembar keterlaksanaan, lembar aktivitas, 

angket respon, lembar aktivitas dan hasil 
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belajar kognitif peserta didik dalam 

penelitian. 

a. Validasi 

Tahap pelrtama yang dilakukan yaitu 

validasi ahli. Validasi ahli dilakukan olelh 

3 (tiga) orang ahli/validator. Adapun hasil 

validasi modul ajar olelh para ahli dapat 

dilihat pada Tabell 8. 

Tabel 8 Hasil Validasi Modul Ajar 

Validator 

Rata-

Rata 

Tiap 

Validator 

Rata-Rata 

Keseluruhan 

Validator 

 

Kriteria 

1 3,54 

3,54 

 

2 3,46 Valid 

3 3,62  

Berdasarkan Tabel 8 hasil validasi 

modul bermuatan karakter Mo Huyula 

oleh tiga validator memperoleh nilai rata-

rata dari keseluruhan validator 3,72 yang 

termasuk pada kategori “Valid”, dimana 

kategori valid berada dalam kisaran angka 

3,01 – 3,75 yang menunjukkan bahwa 

modul bermuatan karakter Mo Huyula 

yang dikembangkan dapat digunakan 

dengan sedikit revisi. 

Berdasarkan hasil dari validasi oleh 

para ahli maka didapatkan modul 

bermuatan karakter Mo Huyula yang baik 

dan valid. Hal ini merujuk pada nilai rata-

rata validasi modul yang diperoleh. 

Berdasarkan saran dan masukan yang 

diberikan oleh validator terhadap modul, 

selanjutnya dengan demikian modul 

bermuatan karakter Mo Huyula yang 

dikembangkan siap untuk di uji cobakan 

pada uji coba terbatas. Hal ini sependapat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zendrato dkk (2022) menyatakan produk 

dikatakan layak jika secara teoritis para 

ahli menyatakan bahwa produk dalam 

kategori “layak” sesuai dengan 

karakteristik para validator ahli, Validasi 

dilakukan untuk menilai Modul 

pembelajaran yang telah dibuat oleh 

peneliti, dan saran-saran yang telah 

diberikan digunakan untuk memperbaiki 

Modul IPA.  

b. Kepraktisan  

Kepraktisan modul bermuatan karakter 

Mo Huyula diperoleh dari hasil analisis 

keterlaksanaan pembelajaran dan analisis 

angket respon peserta didik.  

Data keterlaksanaan pembelajaran 

diperoleh dari lembar keterlaksanaan 

pembelajaran yang telah diisi oleh 

pengamat selama peneliti melakukan 

proses pembelajaran di kelas.  Adapun hasil 

pelngamatan yang dipelrolelh pada pelnellitian 

ini ditunjukkan pada Tabell 9 

Tabel 9 Hasil Persentase 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 76,19 Baik 

2 85,71 Baik 
3 90.48 Sangat Baik 

4 100 Sangat Baik 

Rata-Rata 88.10 
Sangat 

Baik 

Pada tabell 9 dapat dilihat rata-rata 

persentase dari keterlaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan selama 4 kali 

pertemuan pada peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 2 Kabila mencapai 88.10% 

yang termasuk dalam kategori “Sangat 

Baik”, dimana kategori sangat baik berada 

dikisaran angka 86% - 100%. Hasil analisis 

dapat menunjukkan bahwa modul 

bermuatan karakter Mo Huyula yang 

dikembangkan tergolong praktis. 

Penjabaran kriteria tersebut dapat 

menyimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan modul bermuatan karakter Mo 

Huyula yang dikembangkan tergolong 

praktis. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hartati dkk (2021) 

mengemukakan selama pelaksanaan 
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tindakan berlangsung, pengamat 

melakukan pengamatan dan pencatatan 

dengan menggunakan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang telah 

disediakan. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Wiratama (2019) bahwa perangkat 

pembelajaran dikatakan praktis jika 

persentase skor rata-rata minimal berada 

pada kategori baik. 

Hasil analisis angket respon peserta 

didik diperoleh melalui lembar angket 

respon peserta didik. Pernyataan angket 

respon memuat 22 pernyataan yang akan di 

centang oleh peserta didik sesuai dengan 

respon masing-masing peserta didik selama 

mengikuti proses pembelajaran. Pemberian 

skor untuk setiap pernyataan menggunakan 

skala likert dan hasil data respon peserta 

didik terhadap modul bermuatan karakter 

Mo Huyula. Berdasarkan hasil analisis data 

angket respon peserta didik yang dilakukan 

dengan uji coba terbatas diperoleh 

presentase yang diuraikan pada Tabel 10 

berikut. 

Tabel 10 Persentase Angket Respon 

Peserta Didik 

Indikator Persentase (%) 

Rasa senang 88,79 

Perhatian 88,75 
Ketertarikan 87,29 

Keterlibatan 88,75 

Rata-Rata 88,65 

Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai persentase angket respon peserta didik 

terhadap modul bermuatan karakter Mo 

Huyula yaitu 88,65%, yang diperoleh dari 

indikator pertama rata-rata skor peserta 

didik yaitu (88,79%), pada indikator kedua 

skor peserta didik yaitu (88,75%), pada 

indikator ketiga skor peserta didik skor 

peserta didik yaitu (87,29%), pada indikator 

keempat skor peserta didik yaitu (88,75%). 

Dari hasil angket respon peserta didik ini 

pada uji coba terbatas dapat disimpulkan 

bahwa respon peserta didik terhadap modul 

bermuatan karakter Mo Huyula termasuk 

pada kategori “Sangat Baik”. 

Berdasarkan persentase angket respon 

peserta didik didapatkan capaian rata-rata 

persentase dari 4 indikator yaitu 86,83%, 

maka dapat dilihat bahwa modul bermuatan 

karakter Mo Huyula yang dikembangkan 

memperoleh respon positif dapat dikatakan 

praktis dan dapat diterapkan didalam kelas 

yang ditinjau dari angket respon peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Asysyifa dalam 

Gita, dkk (2018) menyatakan bahwa hasil 

respon siswa menunjukkan praktis atau 

baik apabila produk yang telah 

dikembangkan tersebut diterima oleh 

peserta didik.  

 

c. Keefektifan  

Kelelfelktifan modul ajar yang 

dikelmbangkan pada pelnellitian ini dilihat 

belrdasarkan dua indikator, yaitu (1) 

Aktivitas pelselrta didik dalam 

pelmbellajaran, dan (2) Hasil bellajar. 

Adapun hasil analisis aktivitas peserta 

didik yang diisi oleh pengamat selama 

proses pembelajaran menggunakan 

modul bermuatan karakter Mo Huyula 

untuk mengamati aktivitas pesera didik 

selama 4 kali pertemuan. Berdasarkan 

hasil pengamatan aktivitas peserta didik 

didapatkan nilai presentase aktivitas 

peserta didik yang ditunjukkan pada 

Tabel 11. 

 

 

 

Tabel 11 Persentase Aktivitas Peserta 

Didik 
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Pertemuan 

Persentase 

Aktivitas 

Peserta 

Didik (%) 

Kriteria 

1 83,96 Baik 

2 84,90 Baik 

3 86,56 
Sangat 

Baik 

4 87,71 
Sangat 

Baik 

Rata-Rata 85,78 Baik 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat 

bahwa rata-rata persentase aktivitas 

peserta didik diperoleh hasil 85,78 %, 

hasil tersebut masuk dalam kriteria 

“Baik”. Berdasarkan kriteria tersebut 

dapat disimpulkan bahwa modul 

bermuatan karakter Mo Huyula yang 

dikembangkan efektif untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Perolehan nilai persentase pada uji 

coba terbatas dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan 

modul bermuatan karakter Mo Huyula 

masuk dalam kategori efektif jika dilihat 

dari aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran.  

Menurut Kemp, dkk (1994) 

keefektifan diukur dengan menggunakan 

indikator yaitu, (1) rata-rata aktivitas on 

task peserta didik minimal sebesar 90%; 

(2) rata-rata aktivitas peserta didik 

minimal sebesar 90%; (3) tingkat 

kesesuaian aktivitas peserta didik 

teramati dengan aktivitas peserta didik 

yang diharapkan minimal sebesar 80%. 

Hal ini sejalan dengan Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurlaini dalam 

Rhilmanidar, dkk (2020) menyebutkan 

juga bahwa modul pembelajaran dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran. Pernyataan 

ini didukung oleh Siregar, dkk (2020) 

bahwa modul dapat menunjang peserta 

didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Adapun hasil pelrselntasel hasil belajar 

kognitif pelselrta didik dalam empat 

pelrtelmuan. Skor rata-rata tes hasil belajar 

dihitung dengan menggunakan rumus N-

Gain terhadap nilai pretest dan posttest 

yang dilakukan dengan uji coba terbatas 

disajikan dalam Tabel 4.10 berikut. 

Tabel 12 N-Gain Hasil Belajar Pada Uji 

Coba Terbatas 

Prestest 

(%) 

Posttest 

(%) 

N-

Gain 
Kategori 

41,52 88,38 0,80 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 12 uji coba terbatas 

menunjukkan bahwa nilai untuk Pretest 

memperoleh nilai rata-rata (41,52%), 

sedangkan nilai untuk Posttest memperoleh 

nilai rata-rata sebesar (88,38%). Pada uji 

coba terbatas nilai N-Gain yang diperoleh 

sebesar 0,80 yang termasuk dalam kategori 

“Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan modul bermuatan karakter 

Mo Huyula yang dikembangkan efektif 

untuk digunakan dan berpengaruh terhadap 

hasil belajar pada aspek pengetahuan 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anwar, dkk 

(2022) bahwa keefektifan dilihat dari 

ketuntasan belajar siswa masing-masing 

aspek memperoleh kriteria sangat efektif. 

Hasil tersebut membuktikan dimana dalam 

proses modul pembelajaran bermuatan nilai 

karakter dikatakkan sangat efektif. 

Pernyataan ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Zendrato 

dkk (2022) Modul dikatakan efektif dari 

aspek keefektifan, jika nilai hasil belajar 

tergolong cukup efektif, efektif dan sangat 

efektif atau persentase ketuntasan klasikal. 
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Kemudian hasil belajar kognitif peserta 

didik didapatkan melalui lembar observasi 

penilaian sikap selama proses pembelajaran 

berlangsung yang terdiri dari penilaian 

indikator karakter Mo Huyula. Indikator 

karakter Mo Huyula memuat 4 penilaian 

karakter yaitu kerja sama, kebersamaan, 

tanggung jawab dan peduli. Persentase 

penilaian sikap diperoleh melalui proses 

pembelajaran yang dilakukan selama empat 

kali pertemuan. Adapun hasil persentase 

penilaian sikap dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13 Hasil Persentase Penilaian 

Afektif 

Pertemuan 

Persentase 

Penilaian Sikap 

(%) 

1 69 

2 84 

3 90 

4 98 

Rata-Rata 85 

Berdasarkan pada Tabel 13 dapat 

dilihat bahwa rata-rata nilai persentase 

penilaian sikap terhadap penerapan modul 

bermuatan karakter Mo Huyula yaitu 85% 

yang diperoleh dari rata-rata pertemuan 

pertama yaitu 69%, pertemuan kedua yaitu 

84%, pertemuan ketiga 90% dan pertemuan 

keempat 98%. Pada Tabel 4.11 diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai sikap peserta didik 

mengalami peningkatan yang signifikan 

terhadap penggunaan modul bermuatan 

karakter Mo Huyula dan termasuk kategori 

“Baik”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar afektif peserta didik terhadap 

modul bermuatan karakter Mo Huyula yang 

dikembangkan efektif untuk digunakan dan 

berpengaruh terhadap hasil belajar pada 

aspek sikap peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri, dkk (2023) 

menyatakan bahwa modul yang 

dikembangkan berkategori efektif apabila 

dilihat dari hasil pengamatan pencapaian 

karakter kayuh baimbai. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian Oktaviana, dkk 

dalam Hasani, dkk (2019) menyatakan 

bahwa selama pembelajaran menggunakan 

modul fisika yang telah dikembangkan 

menggunakan kearifan lokal untuk melatih 

karakter  terus meningkat pada setiap 

pertemuannya.

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa Modul 

bermuatan karakter Mo Huyula pada materi 

Usaha dan Pesawat Sederhana telah 

memenuhi kualitas modul pembelajaran 

yaitu valid, praktis dan elfelktif untuk 

digunakan pada prosels pelmbellajaran IPA di 

kellas VIII SMP belrdasarkan karaktelristik 

dan kelbutuhan pelselrta didik. Hasil 

kesimpulan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Modul bermuatan karakter Mo Huyula  

yang telah divalidasi oleh 3 orang 

validator memperoleh nilai rata-rata 

3,72 yang termasuk kategori valid atau 

layak digunakan dengan sedikit revisi. 

2. Kepraktisan modul bermuatan karakter 

Mo Huyula didapatkan dari hasil 

analisis keterlaksanaan pembelajaran 

dan angket respon peserta didik. Pada 

hasil uji coba terbatas peneliti 

memperoleh hasil keterlaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan selama 4 

kali pertemuan memperoleh nilai rata-

rata 88,10% termasuk dalam kategori 

“Sangat Baik”. Sedangkan rata-rata 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima:JurnalIlmiahPendidikanIPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 6(3) (2024) 1033-1044                                                                                                                                               1043 

 

persentase angket respon peserta didik 

pada uji coba terbatas memperoleh 

nilai 88,75%. Disimpulkan bahwa 

modul bermuatan karakter Mo Huyula 

yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori praktis. 

3. Keefektifan modul bermuatan karakter 

Mo Huyula didapatkan dari hasil 

analisis aktivitas peserta didik dan 

analisis tes hasil belajar. Persentase 

aktivitas peserta didik pada uji coba 

terbatas dapat memperoleh nilai rata-

rata 85,78% dengan kategori “Baik”. 

Sedangkan hasil belajar kognitif di 

peroleh dari nilai N-Gain yang 

dilakukan dengan uji coba terbatas 

mendapatkan nilai 0,80 yang termasuk 

dalam kategori “Tinggi” dan hasil 

belajar afektif memperoleh nilai rata-

rata 85% yang termasuk dalam kategori 

“Baik”. Disimpulkan bahwa modul 

bermuatan karakter Mo Huyula yang 

dikembangkan termasuk dalam 

kategori efektif. 
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